
AYAT-AYAT MAHABBATULLAH DALAM AL-QUR’AN 

(STUDI KOMPARATIF TAFSIR AL-JAILANI DAN TAFSIR AL-

JALALAIN) 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

Ainul Izza  

NIM: 201686340006 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS YUDHARTA PASURUAN 

JULI 2020 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

AYAT-AYAT MAHABBATULLAH DALAM AL-QUR’AN  

(STUDI KOMPARATIF TAFSIR AL-JAILANI DAN TAFSIR AL-

JALALAIN) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada 

Universitas Yudharta Pasuruan 

untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar 

Sarjana Agama Strata 1 (S.Ag) 

 

 

 

Oleh 

Ainul Izza  

NIM : 201686340006 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS YUDHARTA PASURUAN 

JULI 2020 

 



iv 
 

SURAT PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

Judul  : AYAT-AYAT MAHABBATULLAH DALAM AL-

QUR’AN (STUDI KOMPARATIF TAFSIR AL-

JAILANI DAN TAFSIR AL-JALALAIN) 

Disusun Oleh : AINUL IZZA 

NIM : 201686340006 

Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas  : Agama Islam  

 

Pasuruan, 23 Juli 2020 

 

 

MENGETAHUI DAN MENYETUJUI, 

Kaprodi 

Ilmu Al-Qur’an dan  Tafsir 

Pembimbing 

  

M. Mukhid Mashuri, M.Th.I 

NIP.Y. 0861407095 
Ahmad Zainuddin, M.Th.I 

NIP.Y. 0861407093 

 

 

 



v 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 

Skripsi oleh Ainul Izza ini telah dipertahankan di depan Dewan Penguji  pada tanggal 

25 juli 2020 

 

Pasuruan,  

Dewan Penguji, 

 

 

 

 (Ali Muhtarom, S.Ag, M.PdI), Penguji I 

 NIP.Y. 0860305036 

 

 

 

 

 

(M. Mukhid Mashuri, M.Th.I), Penguji II 

 NIP.Y. 0861407095 

 

 

 

 

 

(Ahmad Zainuddin, M.Th.I), Penguji III 

 NIP.Y. 0861407093 

 

Mengesahkan,      Mengetahui,  

Dekan Fakultas Agama Islam    Ketua Program Studi 

Universitas Yudharta Pasuruan   Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

 

 

 

 

 

AHMAD MA’RUF, S. PdI., M. PdI  M. MUKHID MASHURI M.Th.I 

NIP. Y 0860805073     NIP. Y 0861407095



vi 
 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

Bismillahirrohmanirrohim 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya ; 

Nama : AINUL IZZA 

NIM/NIRM : 201686340006/2016.4.086.0634.1.000025 

Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas : Agama Islam  

Judul : Ayat-Ayat Mahabbatullah dalam Al-Qur’an 

(Studi Komparatif Tafsir Al-Jailani dan Tafsir Al-Jalalain) 

Alamat  : Jl. Joyolaksono RT 03 RW 02 Lajuk Porong Sidoarjo 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa; 

1) Skripsi ini tidak pernah dikumpulkan kepada lembaga-lembaga pendidikan tinggi 

manapun untuk mendapatkan gelar akademik apapun. 

2) Skripsi ini adalah benar-benar hasil karya saya secara mandiri dan bukan 

merupakan hasil plagiasi (jiplakan) atas karya orang lain. 

3) Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini sebagai hasil 

plagiasi, Saya bersedia menanggung segala konsekuensi hukum yang terjadi. 

 

 

        Pasuruan, 25 Juli 2020 

        yang menyatakan,    

 

 

 

        AINUL IZZA 



vii 
 

 

 

MOTTO : 

 

Kenali, Cintai, dan kaji 

Kitabmu 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

 

PERSEMBAHAN KEPADA : 

Agus H. M. Yusuf Wijaya, Lc., M.M., Ph.D. dan Ning Hj. Siti 

Faiqoh, 

Ayahanda dan Ibunda tercinta, 

Dan ketiga adikku terkasih.  

 

 

 

 

 



ix 
 

 

ABSTRAK 

 

Izza, Ainul. 201686340006. 2020. Ayat-Ayat Mahabbatullah dalam Al-Qur’an 

(Studi Komparatif Tafsir Al-Jailani dan Tafsir Al-Jalalain). Skripsi, Program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Agama Islam, Universitas Yudharta 

Pasuruan. Dosen Pembimbing: Ahmad Zainuddin, M.Th.I 

 

Kata Kunci: Ayat-Ayat Mahabbatullah, Al-Qur’an, Komparatif, Al-Jailani, Al-

Jalalain. 

 

Setiap manusia normal pasti memiliki rasa cinta (Mahabbah), dan rasa cinta ini 

dimiliki oleh setiap lapisan manusia dari yang muda hingga tua. Walaupun cinta 

tersebut berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam bukunya Raudhah Al-

Muhibbin wa Nazhah Al-Musytaqin, Al-Allamah Ibnu Qayyim Al-Jauziyah 

menjelaskan bahwa ibadah merupakan tujuan utama cinta. Kedudukan ini tidak boleh 

disanding siapapun oleh selain Allah SWT. Kecintaan untuk menyembah Allah SWT 

merupakan cinta paling mulia dan terhormat. Semua itu mengharuskan seseorang 

untuk mengendalikan hawa nafsu dan meninggalkannya dengan keharusan untuk 

melakukan perbuatan baik dan hendaknya hawa nafsu itu tunduk terhadap aturan Al-

Qur’an dan Sunnah Nabi. Dengan cara itulah Mahabbatullah dapat diraih. 

Penulis mengfokuskan penelitian yakni pada pencarian karakteristik penafsiran kitab 

Tafsir Al-Jailani karya Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dan Tafsir Al-Jalalain karya 

Jalaluddin Al-Mahally dan Jalaluddin As-Suyuthi. Masalah ini terbatas hanya 

menggagas tentang ayat-ayat Mahabbatullah. Dalam hal ini memungkinkan adanya 

perbedaan dan persamaan antara kedua karya tafsir tersebut. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi khazanah keilmuan umat manusia khususnya para Muslim dalam 

pencarian hakikat cinta kepada Allah (Mahabbatullah). 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, sebuah model penelitian yang 

berlandaskan pada kepustakaan, dengan model menafsirkan ayat Mahabbatulah 

terhadap penafsiran kitab tafsir Al-Jailani karya Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dan 

kitab tafsir Al-Jalalain karya Jalaluddin Al-Mahally dan Jalaluddin As-Suyuthi. 

Adapun teknik analisis data dalam skripsi ini menggunakan Teknik Komparatif 

Analisis. Cara mengimplementasikan teknik ini yakni, menguji perbandingan antara 

dua kelompok data variabel serta dasar pemikiran. Dalam hal ini mengkomparasikan 

pandangan Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dalam kitab tafsirnya  Al-Jailani dan kitab 

tafsir Al-Jalalain karya Jalaluddin Al-Mahally dan Jalaluddin As-Suyuthi tentang 

ayat-ayat Mahabbatullah. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan dan 

disusun secara sistematis kemudian dianalisis dengan menggunakan metode 

komparatif yaitu sebuah cara penguraian data yang dimulai dengan pendapat para 

tokoh untuk dicari persamaan dan perbedaannya, setelah itu benar-benar 

dipertimbangkan secara rasional kemudian diambil suatu kesimpulan. 
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 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa, Al-

Jailani dalam menafsirkan ayat-ayat Mahabbatullah beliau selalu mengedepankan 

sifat-sifat Allah yang Maha Indah. Ini dikarenakan bahwa karya tafsir beliau memang 

berlatar belakang tafsir sufi. Sedangkan Al-Jalalain dalam mengatakan perihal 

Mahabbatullah sangat global dan sesuai kadar pemahaman orang-orang yang awam. 

Mahabbbatullah menurut tafsir ini adalah mencintai Allah melalui upaya manusia 

mendekatkan diri kepada Allah dengan selalu istiqamah di jalan Allah. Upaya dalam 

pencapaian ini yakni manusia haruslah patuh menjalani segala perintah dan menjauhi 

larangan-Nya. 
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ABSTRACT 

 

Izza, Ainul. 201686340006.2020. Verses Mahabbatullah in the Qur'an (Comparative 

Study of Tafsir Al-Jilani and the Tafsir Al-Jalalain). Thesis The Science of The 

Qur’an and Tafsir. Faculty of Islamic Religion, Yudharta University. Advisor: Ahmad 

Zainuddin, M.Th.I  

 

Keywords: Verses Mahabbatullah, Al-Qur'an, Comparative, Al-Jailani, Al-Jalalain.  

 

Every normal human being must have a sense of love (Mahabbah), and this sense of 

love is possessed by every layer of human beings from young to old. Although the 

love is different from one another. In his book Raudhah Al-Muhibbin wa Nazhah Al-

Musytaqin, Al-Allamah Ibn Qayyim Al-Jauziyah explains that worship is the main 

purpose of love. This position cannot be paired with anyone other than Allah SWT. 

The love to worship Allah SWT is the most noble and honorable love. All that 

requires a person to control his lust and leave it with the obligation to do good deeds 

and that lust should be subject to the rules of the Qur’an and the Sunnah of the 

Prophet. That way Mahabbatullah can be achieved. 

The author focuses on the study of the characteristics of the interpretation of the book 

Tafsir Al-Jailani by Sheikh Abdul Qadir Al-Jailani and Tafsir Al-Jalalain by 

Jalaluddin Al-Mahally and Jalaluddin As-Suyuthi. This problem is limited only to the 

idea of the verses of Mahabbatullah. In this case it is possible that there are 

differences and similarities between the two works of interpretation. This research is 

expected to be a treasure trove of human knowledge, especially Muslims in the search 

for the truth of love for Allah (Mahabbatullah). 

This study uses a qualitative research model, a research model based on literature, 

with the model of interpreting the Mahabbatulah verse against the interpretation of 

the Al-Jailani tafsir book by Syekh Abdul Qadir Al-Jailani and the Al-Jalalain 

commentary by Jalaluddin Al-Mahally and Jalaluddin As-Suyuthi. . The data analysis 

technique in this thesis uses the Comparative Analysis Technique. The way to 

implement this technique is to test the comparison between two groups of variable 

data and the rationale. In this case comparing the views of Sheikh Abdul Qadir Al-

Jailani in his commentary Al-Jailani and Al-Jalalain commentary by Jalaluddin Al-

Mahally and Jalaluddin As-Suyuthi about Mahabbatullah verses. The data obtained 

in this study were collected and arranged systematically and then analyzed using the 

comparative method, which is a way of decomposing data starting with the opinions 
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of the figures to look for similarities and differences, after which it was really 

considered rationally then a conclusion was drawn. 

 Based on the analysis that has been done, it can be concluded that, in interpreting 

the verses of the Mahabbatullah, Al-Jailani always puts forward the attributes of 

Allah, the Most Beautiful. This is because his commentary work is indeed a Sufi 

interpretation background. Meanwhile, Al-Jalalain in saying about Mahabbatullah is 

very global and according to the level of understanding of ordinary people. 

Mahabbbatullah according to this interpretation is to love Allah through human 

efforts to get closer to Allah by always beingtiqamah in the way of Allah. Efforts in 

this achievement are that humans must obey all orders and stay away from His 

prohibitions.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin menggunakan pedoman Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987- No. 0543b/U/1987, dengan beberapa modifikasi sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Nama 

Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Nama 

 ’T} T}a ط Alif - ا

 ’Z} Z}a ظ ’B Ba ب

 ain‘ ‘ ع ’T Ta ت

 Gh Ghayn غ ’Th Tha ث

 ’F Fa ف J Jim ج

 Q Qaf ق H} H}a ح

 K Kaf ك ’Kh Kha خ

 L Lam ل D Dal د

 M Mim م Dh Dhal ذ

 N Nun ن ’R Ra ر

 W Wauw و Z Zay ز

 ’H Ha ه S Sin س

 Hamzah ‘ ء Sh Shin ش

 ’Y Ya ي S} S}ad ص

    {D} D}ad ض

 

A. Vokal 

Vokal tunggal Fath}}ah dengan a, Kasrah dengan i dan D}ammah 

dengan u. Vokal rangkap berupa Fath}ah dan Ya’ ditulis dengan ay, 

sedangkan vokal rangkap Fath}ah dan Wauw ditulis dengan aw. 
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Contoh: (كيف) Kayfa, (حول) H}awla. Sementara itu, untuk 

menunjukkan bunyi panjang (madd) ditransliterasikan dengan 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf a>, i>, u>. Vokal 

panjang berupa fath}ah dan alif dengan a>, contoh (قال) qa>la, dan 

vokal panjang berupa kasrah dan ya’ dengan i>, contoh (قيل) qi>la, 

serta vokal panjang d}ammah dan wawu dengan u>, contoh (منظومة) 

manz}u>mah.     

B. Ta’ Marbu<t}ah 

Transliterasi ta’ marbu>thah mati adalah “h”, termasuk ketika ta’ 

marbu>thah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “-” (al-), 

dan dibacanya terpisah, maka akan ditransliterasikan dengan “h”, 

contoh (روضة الأطفال) rawd}ah al-at}fa>l dan (المدينة المنورة) al-

madi^nah al-munawwarah. 

C. Huruf Ganda (Shaddah dan Tashdid) 

Transliterasi shiddah atau tashdi>d, dilambangkan dengan huruf yang 

sama, baik ketika berada di awal ataupun di akhir kata. Contoh (نزّل) 

nazzala. 

D. Kata Sandang dan Ya’ Nisbat 

Kata sandang (ال) ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah maupun 

huruf shamsiyah. Contoh (القلم) al-qalam (الشمس) al-shams. 

Sedangkan ya’ nisbat ditransliterasikan dengan vokal i>. Contoh 

 <al-bukhari (البخاري)

E. Huruf Kapital 

Meskipun huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan 
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sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri 

tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan 

kalimat. Contoh (وما محمد إلا رسول) wa ma> Muh}ammaddun illa> 

rasu>l dan (الحمد لله) Al-h}amdulilla>h, singkatan Subh}a>nahu> 

wata’a>la memakai Swt, dan Salla>lla>hu ‘alaihi wasallam 

memakai Saw. Selanjutnya, untuk istilah asing yang sudah masuk ke 

dalam bahasa Indonesia ditulis tanpa transliterasi, seperti al-Qur’an, 

al-Hadis, Mufassir, takwil, kecuali jika memang dimaksudkan untuk 

menyebut istilah arabnya, maka akan ditulis miring dan memakai 

transliterasi, seperti al-Qur’a>n, al-Hadi>ts, mufassi>r, ta’wi>l. 
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